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Apakah Lebih Afdal Qashar Shalat dan Tidak Berpuasa

Saat Safar, Keutamaan Istighfar dan Taubat

Dalam hadits ini diperintahkan tiga hal: beristighfar saat berbuat dosa, lebih utama

qashar shalat saat safar daripada shalat sempurna, lebih utama tidak berpuasa saat safar.

Dua hal terakhir ada perinciannya dalam tulisan ini mengenai penjelasan hadits dari

Bulughul Maram.

Bulughul Maram karya Imam Ibnu Hajar Al-Asqalani

Kitab Shalat

??? ???? ??????? ???????

Bab: Shalat Musafir dan Orang yang Sakit
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?? ???? ??? ???? ??? ???: ??? ???? ???? ??? ???? ???? ????: «??? ???? ????? ??? ??????

????????? ???? ?????? ????? ???????». ????? ???????? ?? «??????» ?????? ????.

??? ?? ???? ???? ?? ?????? ??? ??????? ?????.

Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

“Sebaik-baik umatku adalah mereka yang ketika berbuat kesalahan, mereka memohon ampun

(istighfar), dan ketika mereka bepergian, mereka meringkas shalat serta berbuka (tidak

berpuasa).” (HR. Ath-Thabarani dalam Al-Awsath dengan sanad yang dhaif). [HR. Ath-Thabrani

dalam Al-Awsath, 7:286 dan Ad-Du’aa’, 3:1605. Syaikh ‘Abdullah Al-Fauzan menyatakan bahwa

sanad hadits ini dhaif].

Dan hadis ini terdapat dalam Mursal Sa’id bin Al-Musayyib menurut Al-Baihaqi dalam bentuk

ringkas.
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Faedah hadits

1. Hadits ini menunjukkan keutamaan istighfar setelah berbuat dosa.

Dalil sahih yang mendukung hal ini adalah firman Allah,

?????? ??? ????? ???? ?? ????? ?????? ????? ???? ????????? ??????? ??? ???? ?????? ???

???? ??? ????? ??? ?? ????? ??? ??????

“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri

sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa

lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? Dan mereka tidak meneruskan

perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui.” (QS. Ali Imran: 135)

Dalil lainnya Allah memuji orang yang beristighfar dan menganjurkan untuk bertaubat dan

beristighfar,

?? ?????? ?? ??? ???? ????? ????????? ????  ?? ???? ???? ????

“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak (‘Arafah) dan

mohonlah ampun kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS.

Al-Baqarah: 199)

??????? ???????? ???????? ????????? ??????????? ????????

“(yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat, yang menafkahkan hartanya

(di jalan Allah), dan yang memohon ampun di waktu sahur.” (QS. Ali Imran: 17)

Allah juga menjanjikan ampunan bagi yang beristighfar,

??? ???? ???? ?? ???? ????? ?? ?????? ???? ??? ???? ????? ?????

“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia mohon

ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS.

An-Nisaa’: 110)

Dalam hadits qudsi dari Abu Dzar, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, Allah

Ta’ala berfirman,

?? ????? ???? ?????? ?????? ??????? ???? ???? ?????? ????? ?????????? ???? ???

“Wahai hamba-Ku, sesungguhnya kalian berbuat dosa pada waktu malam dan siang, dan Aku

mengampuni dosa-dosa itu semuanya, maka mintalah ampun kepada-Ku, pasti Aku mengampuni

kalian.” (HR. Muslim, no. 6737)
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

????? ??? ??????? ???? ????? ???? ?? ????? ???? ?? ????? ???.

“Demi Allah, sesungguhnya aku memohon ampun kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya lebih

dari tujuh puluh kali dalam sehari.” (HR. Bukhari, no. 6737). Dalam riwayat lain

disebutkan, “Demi Allah, sesungguhnya aku memohon ampun kepada Allah dan bertaubat

kepada-Nya seratus kali dalam sehari.”

Catatan tentang taubat dan istighfar

Istighfar merupakan permohonan ampun kepada Allah yang diucapkan dengan lisan, sedangkan

taubat adalah permohonan ampun yang disertai dengan tekad berhenti dari dosa (al-iqla’)

baik dengan hati maupun perbuatan.

Istighfar yang diucapkan secara lisan namun seseorang masih terus terjebak dalam dosa

hanya sekadar menjadi sebuah doa. Jika Allah berkehendak, doa itu bisa dikabulkan, namun

jika tidak, ia bisa tertolak. Bahkan, dosa yang terus dilakukan meskipun ada istighfar

dengan lisan, bisa menjadi penghalang terkabulnya permohonan ampun tersebut.

Istighfar berarti meminta ampun, sedangkan maghfirah mengandung makna menutupi dan

memaafkan dosa.

2. Dalam hal shalat qashar saat safar, pendapat ulama Syafiiyah menyatakan bahwa

melaksanakan qashar lebih utama dibandingkan menyempurnakan (itmam) shalat. Sedangkan

ulama Hanafiyah berpendapat bahwa qashar itu wajib ketika safar. Menurut ulama Syafiiyah,

meninggalkan jamak saat safar lebih utama, kecuali di Arafah dan Muzdalifah.

3. Tidak berpuasa saat safar lebih afdhal daripada berpuasa. Namun, berdasarkan ayat,

??? ?????? ??? ???

“Dan berpuasa lebih baik bagimu.” (QS. Al-Baqarah: 184), berpuasa itu lebih afdal daripada

ifthar (tidak berpuasa).

Baca juga:

Aturan Qashar Shalat dari Kitab Safinatun Naja
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Pengertian Safar, Jarak Safar, Lama Safar, dan Syarat Safar

Referensi:

Fiqh Bulugh Al-Maram li Bayaan Al-Ahkaam Asy-Syar’iyyah. Cetakan pertama, Tahun 1443 H.

Syaikh Prof. Dr. Muhammad Musthafa Az-Zuhaily. Penerbit Maktabah Daar Al-Bayan. Jilid

kedua. 2:81-82.

Minhah Al-‘Allam fi Syarh Bulugh Al-Maram. Cetakan pertama, Tahun 1432 H. Syaikh ‘Abdullah

bin Shalih Al-Fauzan. Penerbit Dar Ibnul Jauzi. Jilid Ketiga. 3:488-490.
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